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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alat permainan edukatif (APE)  yang 

digunakan, dominan digunakan. Layak digunakan dalam mengembangkan 

bahasa anak usia 5-6 tahun di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya tahun 2021. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey. Populasi yang asa di 

Tk se-Kecematan Pringgabaya berjumlah 156 guru dengan penarikan sample 

sebanyak 32 guru. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple 

random sampling. Metode pengambilan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Dengan analis data 

menggunakan deskriptif kuantitatif.  

Adapun hasil penelitian yang diperoleh dari 33 APE. APE yang digunakan dalam 

mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun sebanyak 27 APE. APE yang 

dominan digunakan dalam mengembangkan bahasa anak  usia 5-6 tahun 

sebanyak 15 APE. Dan APE yang layak digunakan dalam mengembangkan 

bahasa anak  usia 5-6 tahun  sebanyak 13 APE. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan Pendidikan yang sangat mendasar. Hal ini 

dikarenakan masa usia dini merupakan masa keemasan (Golden Age) dan sekaligus masa kritis 

kehidupan manusia, yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Dalam masa-masa ini 

semua aspek perkembangan anak (fisik motorik, kognitif, agama dan moral, sosial emosional, 

Bahasa dan seni) dapat dikembangkan secara optimal. Undang-undang Pendidikan Nasional Nomor 

146 tahun 2014, menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini atau yang biasanya disingkat 

PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang diajukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia   

6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan serta perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikannya lebih lanjut. (Permendikbud, 2014:3) Sesuai undang-undang tersebut, 

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu anak meletakkan dasar ke arah perkembangan 

sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam 

menyelesaikan diri dengan lingkungannya untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 

Sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut, maka perlu adanya stimulasi-stimulasi yang optimal 

untuk dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak (fisik motorik, kognitif, agama dan 

moral, sosial emosional, bahasa, dan seni). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya khususnya guru 

kelompok B usia 5-6 tahun. Sebagian besar APE digunakan hanya beberapa saja seperti buku tulis, 
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papan tulis, boneka jari/tangan, miniatur wayang, gendang, gitar, buku cerita bergambar kain flanel, 

papan cerita, . Sedangkan alat permainan yang lain hanya sebagai pajangan dan di simpan di lemari. 

Selain itu pemahaman guru tentang penggunaan APE masih tergolong rendah. Jika masalah ini 

terus dibiarkan maka akan menghambat anak untuk bereksperimen dan mengembangkan kreativitas 

serta imajinasinya. Berdasarkan hal tersebut maka perlu diadakan penelitian untuk mengidentifikasi 

penggunaan alat permainan edukatif untuk mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun di PAUD 

se-Kecamatan Pringgabaya.  

APE (Alat Permainan Edukatif) merupakan sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 

sarana atau peralatan untuk bermain yang mengandung nilai pendidikan (edukatif) dan dapat 

mengembangkan seluruh kemampuan anak. Berdasarkan definisi dari Kemendikbud Ditjen PAUD 

(2016), APE PAUD adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana atau peralatan 

bermain anak usia dini, yang mengandung nilai pendidikan dan dapat mengoptimalkan 

perkembangan anak. Pada dasarnya APE untuk PAUD sengaja dirancang secara khusus untuk 

kepentingan pendidikan dan dirancang untuk tujuan meningkatkan aspek perkembangan anak 

PAUD (Zaman, 2007). APE dirancang untuk memberikan informasi atau menanamkan sikap 

tertentu, termasuk memberikan pengalaman belajar baik kognitif, afektif, motorik, bahasa maupun 

sosial, termasuk permainan tradisional maupun modern (Adams, 1975). 

Alat permainan edukatif (APE) merupakan alat permainan yang berbeda dengan alat 

permainan lain. Beberapa hal yang menjadi persyaratan sebuah alat permainan edukatif, yaitu: 1) 

diperuntukkan bagi anak balita; 2) multifungsi; maksudnya adalah dari satu APE bisa didapat 

berbagai variasi mainan sehingga stimulasi yang didapat anak lebih beragam; 3) melatih problem 

solving; 4) melatih konsep-konsep dasar; melalui APE, anak dilatih untuk mengembangkan 

kemampuannya seperti mengenal bentuk, warna, besaran dan sebagainya; 5) melatih ketelitian dan 

ketekunan; dengan APE, anak tak hanya sekedar menikmati tetapi juga dituntut untuk teliti dan 

tekun ketika mengerjakannya. 6) merangsang kreativitas; permainan ini mengajak anak untuk selalu 

kreatif lewat berbagai variasi mainan yang dilakukan. Bila sejak kecil anak terbiasa untuk 

menghasilkan karya, lewat permainan rancang bangun misalnya, anak akan lebih berinovasi untuk 

menciptakan suatu karya (Nelva Rolina, 2012: 6).  

Soetjiningsih (dalam Nelva Rolina) menyatakan bahwa syarat dalam membuat APE adalah 

sebagai berikut: 1) Aman; 2) Ukuran dan berat APE harus sesuai dengan usia anak; 3) Desainnya 

harus jelas 4); APE harus mempunyai fungsi untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

anak; 5) Harus dapat dimainkan dengan berbagai variasi, tetapi jangan terlalu sulit sehingga 

membuat anak frustrasi, atau terlalu mudah sehingga membuat anak cepat bosan; 6) Walaupun 

sederhana harus tetap menarik baik warna maupun bentuknya, dan bila bersuara, suaranya harus 

jelas; 7) APE harus mudah diterima oleh semua kebudayaan karena bentuknya sangat umum; 8) 

APE harus tidak mudah rusak; 9) Yang perlu diperhatikan adalah bahwa materi alat permainan 

ramah lingkungan atau yang dapat di daur ulang dan tidak mengandung zat yang berbahaya 

misalnya toxic. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat APE yang 

baik adalah yang sudah di sesuaikan dengan kebutuhan anak, dan tidak membahayakan saat 

digunakan baik dari segi bentuk, bahan, atau kandungan zatnya. 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey (Sugiyono, 2019 : 56). Penelitian ini 

dilaksanakan di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

guru yang mengajar di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya sebanyak 156 guru.  Pengambilan sampel 

menggunakan tehnik simple random sampling dengan sampel diambil sebanyak 20% sehingga 

didapatkan jumlah sampel sebanyak 32 guru dari 7 lembaga. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kuesioner (angket), wawancara dan dokumentasi. Sedangkan alat pengumpulan 

data yang digunakan dalam metode angket yankni checklist (√). Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu lembar kuesioner.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif.  

Penyajian data yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah penyajian data melalui 

perhitungan persentase. Persentase data yang didapatkan melalui bantuan excel dalam bentuk table 

kemudian dijabarkan untuk mengetahui bagaimanakah cara mengidentifikasi penggunaan APE 

dalam mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun maka data penelitian selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑷% =
𝑿

𝑺𝑴𝑰
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

P% : Persentase  

X  : Nilai yang dicapai 

SMI : Skor Maksimal Ideal 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut. 

1) Intensitas Penggunaan APE 

 Bagan 1. Grafik Intensitas Penggunaan APE 
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2) Durasi Penggunaan APE 

 Bagan 2. Grafik Durasi waktu Penggunaan APE 

 

3) Penggunaan APE pada kegiatan awal, inti, dan akhir. 

Bagan 3. Grafik Penggunaan APE pada kegiatan awal, inti, dan akhir 

 

0

5

10

15

20

25

30

35

P
ap

an
 b

u
le

ti
n

B
o
n
ek

a 
ta

n
g
an

/b
o
n
ek

a 
ja

ri

M
in

ia
tu

r 
w

ay
an

g

K
re

se
k
an

B
o
la

 s
u
ar

a

G
en

d
an

g

p
ap

an
 t

u
li

s

G
it

ar

b
u
k
u
 t

u
li

s

G
am

el
an

B
u
k
u
 c

er
it

a 
b
er

g
am

b
ar

 k
ai

n
…

P
ap

an
 c

er
it

a

A
la

t 
m

em
as

ak

A
la

t 
p
er

tu
k
an

g
an

A
la

t 
k
eb

u
n

A
la

t 
b
en

g
k
el

K
o
ta

k
 r

ab
a

K
o
ta

k
 p

en
ti

n
g

L
o
tt

o
 b

er
p
as

an
g
an

K
ar

tu
/p

o
st

er
 k

at
a/

h
u

ru
f

P
o
h
o
n
 h

u
ru

f

P
o
h
o
n
 a

n
g
k
a

B
in

g
o
 k

at
a

P
an

ci
n
g

an
 h

u
ru

f

B
u
k
u
 t

em
p
el

 a
lp

h
ab

et

K
ar

tu
-k

ar
tu

 a
k

si

B
u
k
u
 b

er
w

ar
n
a

P
ap

an
 h

u
ru

f

P
ap

an
 a

n
g
k
a

K
ar

tu
 n

am
a 

h
ar

i

K
ar

tu
 n

am
a 

b
u
la

n

FR
EK

U
EN

SI

APE

15 Menit

20 Menit

30 Menit

0

5

10

15

20

25

30

35

P
ap

an
 b

u
le

ti
n

B
o
n
ek

a 
ta

n
g
an

/b
o
n
ek

a 
ja

ri

M
in

ia
tu

r 
w

ay
an

g

K
re

se
k

an

B
o
la

 s
u
ar

a

G
en

d
an

g

P
ap

an
 t

u
li

s

G
it

ar

b
u
k
u
 t

u
li

s

G
am

el
an

B
u
k
u
 c

er
it

a 
b
er

g
am

b
ar

…

P
ap

an
 c

er
it

a

A
la

t 
m

em
as

ak

A
la

t 
p
er

tu
k
an

g
an

A
la

t 
k
eb

u
n

A
la

t 
b
en

g
k
el

K
o
ta

k
 r

ab
a

K
o
ta

k
 p

en
ti

n
g

L
o
tt

o
 b

er
p
as

an
g
an

K
ar

tu
/p

o
st

er
 k

at
a/

h
u

ru
f

P
o
h
o
n
 h

u
ru

f

P
o
h
o
n
 a

n
g
k
a

B
in

g
o
 k

at
a

P
an

ci
n
g

an
 h

u
ru

f

B
u
k
u
 t

em
p
el

 a
lp

h
ab

et

K
ar

tu
-k

ar
tu

 a
k

si

B
u
k
u
 b

er
w

ar
n
a

P
ap

an
 h

u
ru

f

P
ap

an
 a

n
g
k
a

K
ar

tu
 n

am
a 

h
ar

i

K
ar

tu
 n

am
a 

b
u
la

n

FR
EK

U
EN

SI

APE

AWAL

INTI

AKHIR



 
Vol. 3, No. 1, Februari 2023 

p-ISSN: 2829-0348, e-ISSN: 2829-033X 

 

27 | Journal homepage: https://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/JMP/index 
 

4) Kelayakan Penggunaan APE 

Bagan 4. Grafik kelayakan Penggunaan APE 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas maka, dapat diketahui alat permainan 

edukatif (APE) yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan Bahasa anak usia 5-6 tahun di 

TK se-Kecamatan Pringgabaya Tahun 2021. Hal ini dilakukan berdasarkan rumuan masalah dan 

tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui APE yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan 

bahasa anak usia 5-6 tahun dan APE yang dominan atau sering digunakan guru dalam 

mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK se-Kecamatan Pringgabaya Tahun 2021. 

Adapun dapat diketahui jumlah guru yang menjadi sampel penelitian adalah sejumlah 32 

orang guru yang mengajar di kelompok B tepatnya pada anak usia 5-6 tahun. Dari hasil angket dan 

wawancara  diketahui bahwa dari 31 APE, Boneka tangan/boneka jari, Miniatur wayang, Gendang, 

Angklung, Gitar, Rebana, Buku cerita bergambar kain flanel, Papan cerita, Alat memasak, Alat 

pertukangan, Alat kebun, Alat bengkel, Kotak raba, Kotak penting, Lotto, berpasangan, 

Kartu/poster kata/huruf, Pohon huruf , Pohon angka, Pancingan huruf, Buku tempel alphabet, 

Kartu-kartu aksi, Buku berwarna, Papan huruf, Papan angka, Kartu nama hari, Kartu nama bulan. 

Dari seluruh APE tersebut ada 5 APE di antaranya tidak digunakan oleh semua guru di Kecamatan 

Pringgabaya dikarenakan tidak tersedianya di sekolah tersebut dan 26 APE di antaranya digunakan 

oleh seluruh guru dalam kegiatan belajar mengajar dalam mengembangkan bahasa anak usia 5-6 

tahun di PAUD se-Kecamatan Pringgabaya. 

Selanjutnya pada intensitas penggunaan APE yang terbagi menjadi 3 indikator yakni 

jarang, kadang-kadang, dan sering. Dari rumusan masalah yang ada diketahui APE yang sering 

digunakan atau dominan digunakan dalam mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun di PAUD 

se-Kecamatan Pringgabaya berdasarkan angket penelitian yaitu ada 17 APE di antaranya adalah 
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Boneka tangan/boneka jari, Miniatur wayang, Gendang, Gitar, Buku cerita bergambar kain flanel, 

Alat memasak, Alat pertukangan, Alat kebun, Kotak penting, Lotto, berpasangan, Kartu/poster 

kata/huruf, Pohon huruf , Kartu-kartu aksi, Buku berwarna, Papan huruf, Papan angka, Kartu nama 

hari, Kartu nama bulan. 

Berdasarkan durasi penggunaan APE yang juga terbagi menjadi 3 indikator yakni 15 

menit, 20 menit, dan 30 menit.  Dari hasil angket tersebut diketahui yang memilih APE dengan 

intensitas penggunaan 30 menit yakni alat memasak dengan jumlah responden 8 orang dengan APE 

alat memasak. Sedangkan berdasarkan angket tersebut jumlah responden yang memilih 

menggunakan APE pada kegiatan inti dengan jumlah tertinggi yakni berjumlah 28 responden pada 

APE buku cerita kain flanel. 

Selanjutnya berdasarkan hasil angket dan olah data di atas mengenai kelayakan 

penggunaan APE dalam mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun di PAUD se-Kecamatan 

Pringgabaya tahun 2021/2022 yang terdiri dari 3 indikator yaitu layak, tidak layak, dan sangat 

layak. Dapat diperoleh APE yang sangat layak digunakan dengan hasil responden tertinggi adalah 

APE boneka tangan/jari dengan jumlah responden 17 orang. Sedangkan untuk APE yang lain yang 

layak dan tidak layak digunakan disebabkan karena APE tersebut banyak yang sudah rusak dan 

tidak terlalau layak untuk digunakan. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan dari 

identifikasi alat permainan edukatif (APE)  dalam mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun di 

PAUD se-Kecamatan Pringgabaya adalah sebagai berikut : Alat permainan edukatif yang 

digunakan  dalam mengembangkan bahasa anak usia 5-6 tahun di PAUD se-Kecamatan 

Pringgabaya Tahun 2021 yaitu Boneka tangan/boneka jari, Miniatur wayang, Gendang, Gitar, Buku 

cerita bergambar kain flannel, Papan cerita, Alat memasak, Alat pertukangan, Alat kebun, Alat 

bengkel, Kotak raba, Kotak penting, Lotto, berpasangan, Kartu/poster kata/huruf, Pohon huruf , 

Pohon angka, Pancingan huruf, Buku tempel alphabet, Kartu-kartu aksi, Buku berwarna, Papan 

huruf, Papan angka, Kartu nama hari, Kartu nama bulan, papan tulis, dan alat tulis. Selanjutnya, 

Alat permainan edukatif yang dominan digunakan dalam mengembangkan kognitif anak usia 5-6 

tahun di TK se-Kecamatan Pringgabaya Tahun 2021 dari 31 APE yaitu 15 APE di antaranya 

Boneka tangan/boneka jari, Miniatur wayang, Buku cerita bergambar kain flannel, Alat memasak, 

Kotak penting, Lotto berpasangan, Kartu/poster kata/huruf, Pohon huruf , Kartu-kartu aksi,  Papan 

huruf, Papan angka, Kartu nama hari, Kartu nama bulan, papan tulis, dan alat tulis. Selanjutnya, 

Alat permainan edukatif yang layak digunakan dalam mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun 

di TK se-Kecamatan Pringgabaya Tahun 2021 yaitu dari 31 APE ada 13 APE diantaranya Boneka 

tangan/boneka jari, Miniatur wayang, gitar,  buku cerita bergambar kain flanel, kotak raba, alat 

bengkel, pohon huruf, buku tempel alphabet, Buku berwarna, Papan huruf, Papan angka, Kartu 

nama hari, Kartu nama bulan, papan tulis, dan alat tulis. 
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